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Abstract: The Effectiveness of Guided Discovery Learning Model Toward 
Student’s Mathematical  Reflective Thinking Ability and Belief. This quasi-
experimental research aimed to find out the effectiveness of guided discovery 
learning model toward student’s mathematical reflective thinking ability and belief. 
The population in this research was all students of grade 8th of SMPN 
Bandarlampung in academic year 2018/2019 as many as 246 student’s, that 
distributed into eight classes. Through purposive sampling technique, VIII A as 
many as 29 student’s and VIII C as many as 28 student’s were chosen as the research 
sample. This research used pretest-posttest group design for student’s 
mathematical reflective thinking ability and posttest only control group design for 
student’s belief. The data in this research was quantitative data that obtained by 
student’s mathematical reflective thinking ability and belief. By using  -test and 
proportion test conclusions are obtained that guided discovery learning model was 
effective towards student’s mathematical reflective thinking ability and belief. 
 
Keywords: belief, effectiveness, guided discovery learning, mathematical  
reflective thinking ability. 
 
Abstrak: Efektivitas Model Guided Discovery Learning Ditinjau dari 
Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis dan Belief Siswa. Penelitian ini 
merupakan penelitian eksperimen semu yang bertujuan untuk mengetahui 
efektivitas model guided discovery learning ditinjau dari kemampuan berpikir 
reflektif matematis dan belief siswa. Populasi penelitian ini adalah semua siswa 
kelas VIII di SMP Negeri 20 Bandarlampung semester ganjil tahun pelajaran 
2018/2019 sebanyak 246 yang terdistribusi dalam delapan kelas. Melalui 
purposive sampling, terpilihlah kelas VIII A sebanyak 29 siswa dan VIII C 
sebanyak 28 siswa sebagai sampel penelitian. Desain yang digunakan adalah 
pretest-posttest group design untuk kemampuan berpikir reflektif siswa dan 
posttest only control group design untuk belief siswa. Data penelitian berupa data 
kuantitatif yang diperoleh dari tes kemampuan berpikir reflektif matematis dan 
belief siswa. Dengan menggunakan uji-   dan uji proporsi diperoleh kesimpulan 
bahwa model guided discovery learning efektif ditinjau dari kemampuan berpikir 
reflektif matematis dan belief siswa.  
 
Kata kunci: belief, efektivitas, guided discovery learning, kemampuan berpikir 
reflektif matematis.






Seiring dengan perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi 
(IPTEK) di dunia ini sudah semakin 
pesat, Indonesia membutuhkan Sum-
ber Daya Manusia (SDM) yang ber-
kualitas agar dapat bersaing dengan 
negara-negara lainnya. Salah upaya 
yang dilakukan pemerintah Indonesia 
adalah mewajibkan anak-anak Indo-
nesia untuk menempuh pendidikan. 
Suntoro (2009: 1) mengemukakan 
bahwa terciptanya SDM yang ber-
kualitas bersumber dari peran pen-
didikan. Untuk mencapai peran pen-
didikan dalam meningkatkan SDM 
yang berkualitas dibutuhkan proses 
pembelajaran. Pembelajaran yang di-
berikan di sekolah terdiri dari berba-
gai disiplin ilmu yang disampaikan 
melalui mata pelajaran. Salah satu 
mata pelajaran yang diberikan di 
sekolah adalah pembelajaran 
matematika.  
Somakim (2011: 43) menya-
takan bahwa pembelajaran mate-
matika di sekolah bertujuan untuk 
membekali peserta didik dengan ke-
mampuan berpikir logis, analitis, 
sistematis, kritis, kreatif, pemecahan 
masalah, dan generalisasi. Selain itu, 
tolak ukur ketercapaian tujuan pem-
belajaran matematika adalah siswa 
memiliki kemampuan berpikir ting-
kat tinggi atau high order thinking 
skill (HOTS), yaitu kemampuan ber-
pikir reflektif. Hal ini sesuai dengan 
Kusumaningrum (2012) menyatakan 
bahwa kemampuan berpikir mate-
matika terutama kemampuan berpikir 
tingkat tinggi atau high order thi-
nking skill (HOTS) merupakan salah 
satu tolak ukur ketercapaian tujuan 
pembelajaran matematika. Kemudi-
an, King (Supriyaningsih, 2016: 2) 
menyatakan bahwa “Higher order 
thinking skills include critical, 
logical, reflective, metacognitive, 
and creative thinking”. 
Banyak permasalahan dalam 
pembelajaran matematika yang men-
yebabkan belum tercapainya kemam-
puan berpikir matematis tingkat 
tinggi (high order thinking skill) te-
rutama kemampuan berpikir reflektif. 
Hasil Programme for International 
Student Assesment (PISA) (OECD, 
2016: 5), Indonesia menduduki ra-
ngking 62 dari 70 negara yang disur-
vei dengan skor 386 untuk kemam-
puan matematika yang masih ter-
golong rendah dibanding rata-rata 
skor internasional yaitu 490 untuk 
untuk  rata-rata matematika dunia. 
Rahim (20015: 1) menyatakan salah 
satu faktor penyebab rendahnya hasil 
PISA adalah siswa Indonesia pada 
umumnya kurang terlatih dalam 
menyelesaikan soal-soal dengan 
karakteristik seperti soal-soal pada 
PISA yang substansinya kontekstual, 
menuntut penalaran, argumentasi dan 
kreativitas dalam menyelesaikannya. 
Hasil PISA tersebut menunjukkan 
bahwa siswa Indonesia pada umunya 
mengalami kesulitan dalam menye-
lesaikan soal yang menuntut pena-
laran, argumentasi dan kreativitas.  
Kemampuan berpikir reflektif 
matematis merupakan komponen 
penting dalam pembelajaran. Noer 
(2010: 38) menyatakan bahwa ber-
pikir reflektif secara mental terlibat 
proses-proses kognitif untuk me-
mahami faktor-faktor yang meni-
mbulkan konflik pada suatu situasi, 
oleh karena itu berpikir reflektif 
merupakan suatu komponen yang 
penting dalam proses pembelajaran. 
Kurniawati (Sani, 2016) menyatakan 
bahwa kemampuan berpikir reflektif 
dapat memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk memecahkan 
masalah yang disertai dengan alasan 





logis dengan mempertahankan 
pendapat mereka, menganalisis, dan 
berpikir kembali ketika merespon 
atau memilih solusi yang berguna 
dalam pemecahan masalah. 
Kemampuan berpikir reflektif 
bermakna melibatkan fase-fase 
dalam pemecahan masalah. Noer 
(2010) mengungkapkan kemampuan 
berpikir reflektif terdiri dari tiga fase 
yaitu Reacting, Comparing, dan 
Contemplating. Reacting (berpikir 
reflektif untuk aksi) merupakan 
kegiatan bereaksi dengan fokus pada 
sifat situasi yang alami melibatkan 
perhatian pribadi terhadap peris-
tiwa/situsi/masalah matematis. Com-
paring (berpikir reflektif untuk eva-
luasi) adalah kemampuan yang ber-
pusat pada analisis dan klarifikasi 
pengalaman individual. Makna, dan 
asumsi-asumsi untuk mengavaluasi 
tindakan-tindakan dan apa yang 
diyakini dengan cara membanding-
kan reaksi dan pengalaman lain, 
misalnya mengacu pada suatu prinsip 
umum. Contemplating (berpikir ref-
lektif untuk inkuiri kritis) merupakan 
proses berpikir yang mengutamakan 
pembangunan pemahaman diri yang 
mendalam terhadap permasalahan, 
misalnya isu-isu pembelajaran, meto-
de latihan, tujuan selanjutnya, sikap 
dan etika. 
Aspek afektif dapat men-
dukung kemampuan berpikir ref-
lektif, salah satunya belief siswa.  
Mullis, Martin, Foy, dan Arora 
(2012) memaparkan hasil studi 
Trends in International Mathematics 
and Sciences Study (TIMSS) tahun 
2011 yang menunjukkan bahwa 
tingkat kepercayaan diri sampel 
siswa Indonesia dalam mengerjakan 
soal-soal matematika berada pada 
peringkat 40 dari 42 negara peserta. 
Hasil studi tersebut menunjukkan 
keyakinan siswa terhadap mata 
pelajaran matematika masih ter-
golong rendah. Hal ini diperkuat 
hasil penelitian yang dilakukan 
Yuliana (2016: 5) bahwa keyakinan 
siswa terhadap matematika adalah 
pelajaran yang abstrak dan sulit dipa-
hami, sehingga keyakinan siswa terh-
adap mate-matika menjadi negatif. 
Belief siswa terhadap mate-
matika diartikan sebagai keyakinan, 
kepercayaan dan cara pandang siswa 
terhadap matematika materi dalam 
matematika maupun sifat karakte-
ristik dari matematika yang dapat 
mempengaruhi hasil pembelajaran 
siswa dan respon siswa dalam 
menanggapi masalah matematika. 
Sugiman (2009: 1) menyebutkan em-
pat aspek yang terdapat dalam keya-
kinan matematika siswa, yaitu (1) 
keyakinan siswa terhadap karakteris-
tik matematika, (2) keyakinan siswa 
terhadap kemampuan diri sendiri, (3) 
keyakinan siswa dalam mengikuti 
proses pembelajaran matematika, dan 
(4) keyakinan siswa terhadap kegu-
naan matematika.  
SMP Negeri 20 Bandarlam-
pung merupakan sekolah yang memi-
liki karakteristik sekolah di Indonesia 
pada umumnya. Meskipun kurikulum 
yang berlaku adalah kurikulum 2013 
tetapi pembelajaran yang dilaksana-
kan masih berpusat pada guru 
(teacher-center) dan hampir seluruh 
kegiatan pembelajaran dikendalikan 
penuh oleh guru. Berdasarkan hasil 
observasi dan wawancara siswa me-
ngalami kesulitan untuk melakukan 
analis dan menghubungkan masalah 
yang diberikan dengan masalah yang 
pernah dihadapi sebelumnya, siswa 
menganggap matematika itu sulit 
karena penuh dengan rumus dan  ku-
rangnya pengetahuan siswa terhadap 
kegunaan matematika dalam 





kehidupan sehari-hari sehingga mer-
eka tidak tertarik untuk memahami 
soal matematika, serta masih ada 
beberapa siswa yang meragukan 
jawaban yang ia peroleh. 
Upaya untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir reflektif dan 
belief siswa dapat melalui proses 
belajar dengan memberikan masalah-
masalah kontekstual yang menim-
bulkan rasa ingin tahu, mengenal apa 
yang diketahui dan apa yang dibu-
tuhkan dari masalah, dan  membe-
rikan kesempatan pada siswa untuk 
bekerja, serta menarik kesimpulan 
dari permasalahan tersebut. Permas-
alahan matematika yang berhubu-
ngan dengan kehidupan sehari-hari 
akan membuat siswa mengerti dan 
memahami manfaat dari ilmu yang 
dipelajari. Ada beberapa model pem-
belajaran yang memberikan kesem-
patan kepada siswa untuk terlibat 
kegiatan belajar tersebut, salah 
satunya model guided discovery 
learning. 
Suryosubroto (2009: 192) me-
nyatakan model guided discovery 
learning merupakan komponen dari 
praktik pendidikan yang meliputi 
metode mengajar yang menguta-
makan cara belajar aktif, berorientasi 
pada proses, mengarahkan sendiri 
dan reflektif. Sejalan itu, Jayanto 
(2017: 8) yang mengatakan bahwa 
guided discovery learning adalah 
model pembelajaran yang dalam 
pelaksanaannya dilakukan oleh siswa 
berdasarkan petunjuk-petunjuk guru. 
Petunjuk yang diberikan berbentuk 
pertanyaan membimbing. 
Kurniasih dan Sani (2014: 68-
71) mengungkapkan tahap-tahap 
dalam pelaksanaan model guided 
discovery learning yaitu: (1) stimu-
lasi, (2) pernyataan atau identifikasi 
masalah, (3) pengumpulan data, (4) 
pengolahan data, (5) pembuktian, 
dan (6) menarik kesimpulan. Selama 
pembelajaran berlangsung, guru 
memberikan arahan dan bimbingan 
kepada siswa untuk bekerja sama dan 
berdiskusi dengan kelompoknya. 
Model guided discovery lear-
ning dianggap mampu meningkatkan 
kemampuan berpikir reflektif mate-
matis dan belief siswa. Hal ini didu-
kung hasil penelitian  Hasan (2015: 
66) yang menunjukkan bahwa 
penerapan model discovery mampu 
meningkatkan kemampuan berpikir 
reflektif. Selain itu, hasil penelitian 
Defi (2017: 261) yang menunjukkan 
bahwa penerapan model discovery 
mampu mengembangkan belief siswa 
dalam pembelajaran matematika. 
Berdasarkan uraian diatas 
tujuan dari penelitian ini adalah (1) 
untuk mengetahui efektivitas model 
guided discovery learning ditinjau 
dari kemampuan berpikir reflektif 
matematis siswa, (2) untuk mengeta-
hui efektivitas model guided dis-




Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas VIII yang 
terdistribusi dalam delapan kelas 
yaitu kelas VIII A sampai VIII H 
pada semester ganjil tahun pelajaran 
2018/2019. Pengambilan sampel da-
lam penelitian ini dilakukan dengan 
teknik purposive sampling sehingga 
terpilih kelas dua sampel yaitu kelas 
VIII A sebagai kelas eksperimen dan 
VIII C sebagai  kelas kontrol. 
Penelitian ini merupakan pene-
litian eksperimen semu (quasi ekspe-
riment) yang terdiri dari variabel 
bebas yaitu pembelajaran dengan 
model guided discovery learning dan 
pembelajaran konvensional dan 





variabel terikat yaitu kemampuan 
berpikir reflektif matematis dan 
belief siswa. Desain yang digunakan 
untuk kemampuan berpikir reflektif 
adalah pretest-posttest control group 
design, sedangkan desain penelitian 
untuk belief siswa adalah posttest 
only control group design. 
Data yang dianalisis dalam 
penelitian ini berupa data kuantitatif 
yaitu data kemampuan berpikir refle-
ktif matematis dan belief siswa. Data 
kemampuan berpikir reflektif mate-
matis diperoleh dari skor pretest dan 
posttest dari kedua kelas sampel, 
serta peningkatan skor (gain) ke-
mampuan berpikir reflektif mate-
matis. Sedangkan, data belief siswa 
merupakan diperoleh dari skor pengi-
sian skala belief sesudah diberikan 
perlakuan. 
Prosedur pelaksanaan dalam 
penelitian ini terbagi menjadi tiga 
tahap, yaitu tahap perencanaan, tahap 
pelaksanaan, dan tahap pengolahan 
data. Dalam penelitian ini digunakan 
dua jenis instrumen yaitu instrumen 
tes dan instrumen non tes, maka 
teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah tes dan non tes. 
Instrumen atau teknik tes berupa soal 
uraian yang dilakukan sebelum dan 
sesudah perlakuan untuk mengukur 
kemampuan berpikir reflektif 
matematis, sedangkan instrumen atau 
teknik non tes berupa skala belief 
yang dilakukan setelah perlakuan 
untuk mengukur belief siswa 
terhadap matematika.  
Setelah dilakukan penyusunan 
kisi-kisi, selanjutnya dilakukan uji 
instrumen tes dan non tes untuk 
mengetahui kualitas instrumen. 
Selanjutnya dilakukan uji coba 
instrumen pada siswa diluar sampel 
yaitu pada kelas IX K dengan 
pertimbangan kelas tersebut telah 
menempuh materi yang diujicoba-
kan, yaitu materi Sistem Persamaan 
Linear Dua Variabel (SPLDV). Hasil 
uji coba menunjukkan bahwa instru-
men tes dikatakan valid dan reliabel 
serta telah memenuhi kriteria daya 
pembeda yaitu cukup, baik dan 
sangat baik, dan telah memenuhi kri-
teria tingkat kesukaran yaitu sedang. 
Instrumen non tes yang digu-
nakan dalam penelitian ini adalah 
skala belief yang di adaptasi dari 
safera (2015). skala belief siswa me-
nggunakan skala Likert yang terdiri 
dari empat pilihan jawaban, yaitu 
sangat setuju (SS), setuju (S), tidak 
setuju (TS) dan sangat tidak setuju 
(STS). Skala belief yang digunakan 
terdiri dari 26 pernyataan dengan 
pernyataan positif dan pernyataan 
negatif. Hasil uji coba instrumen non 
tes menunjukkan bahwa instrumen 
non tes valid dan reliabel. 
Penelitian ini terdapat empat 
hipotesis yang diuji. Hipotesis per-
tama berbunyi peningkatan kemam-
puan berpikir reflektif matematis 
siswa yang mengikuti model guided 
discovery learning lebih tinggi dari-
pada peningkatan kemampuan ber-
pikir reflektif matematis siswa yang 
mengikuti pembelajaran konvensio-
nal. Hipotesis kedua berbunyi perse-
ntase siswa yang memiliki kemam-
puan berpikir reflektif matematis 
terkategori baik lebih dari 60% 
jumlah siswa yang mengikuti model 
guided discovery learning. 
Hipotesis ketiga dalam peneli-
tian ini berbunyi belief siswa yang 
mengikuti model guided discovery 
learning lebih tinggi daripada belief 
siswa yang mengikuti pembelajaran 
konvensional. Hipotesis keempat 
berbunyi persentase siswa yang me-
miliki belief  terkategori baik lebih 





dari 60% dari jumlah siswa yang 
mengikuti guided discovery learning. 
Interpretasi kategori kemam-
puan berpikir reflektif dan belief 
siswa ditentukan dengan 
menggunakan nilai rata-rata ( ̅) dan 
simpangan baku ( ) dari kemampuan 
berpikir reflektif matematis dan 
belief siswa yang mengikuti guided 
discovery learning. Sesuai dengan 
Azwar (2006: 109) kategori yang 
digunakan adalah: 1) kategori tinggi 
apabila    ̅   , 2) kategori 
sedang apabila  ̅       ̅   , 
dan 3) kategori rendah apabila 
   ̅   . Interpretasi kemampuan 
berpikir reflektif matematis siswa 
pada penelitian dapat dilihat pada 
Tabel 1 dan interpretasi skor belief 
siswa pada penelitian dapat dilihat 
pada Tabel 2. 
 
Tabel 1. Interpretasi Skor Kemam-




29,31 <   ≤ 32 Tinggi 
15,61 < x ≤ 29,31 Sedang 
      0 <  x ≤ 15,61 Rendah 
 




76,67 <   ≤ 94 Tinggi 
59,31 < x ≤ 76,67 Sedang 
       0 < x ≤ 59,31 Rendah 
 
Sebelum dilakukan pengujian 
hipotesis tehadap data kemampuan 
berpikir reflektif matematis dan 
belief siswa, dilakukan analisis data 
pretest kemampuan berpikir reflektif 
matematis siswa untuk mengetahui 
apakah kemampuan awal pada kedua 
kelas sampe setara atau tidak. Hasil 
analisis pretest kemampuan berpikir 
reflektif matematis siswa menen-
tukan data gain atau data posttest 
yang akan digunakan untuk uji 
hipotesis perbedaan kemampuan ber-
pikir reflektif. Sebelumnya dilakukan 
uji normalitas diketahui bahwa data 
pretest kemampuan berpikir reflektif 
matematis tidak berdistribusi normal. 
Selanjutnya dilakukan pengujian data 
pretest menggunakan uji non para-
metrik yaitu uji Mann-Whitney U. 
Hasil Uji Mann-Whitney U di-
peroleh nilai | |       kurang dari 
          . Artinya kemampuan 
berpikir reflektif matematis awal 
siswa kelas guided discovery lear-
ning setara dengan kemampuan 
berpikir reflektif matematis awal 
siswa kelas konvensional. Dengan 
demikian, data yang digunakan untuk 
uji hipotesis perbedaan kemampuan 
berpikir reflektif dalam penelitian ini 
adalah data gain kemampuan berpi-
kir reflektif matematis siswa. 
Selanjutnya, dilanjutkan uji 
prasyarat yaitu uji normalitas ter-
hadap data gain dan data posttest 
kemampuan berpikir reflektif mate-
matis serta data skor belief siswa. 
Hasil uji normalitas diperoleh bahwa 
data gain dan data posttest kemam-
puan berpikir reflektif serta data skor 
belief siswa berdistribusi normal. 
Karena data gain berpikir reflektif 
dan data skor belief siswa berdistri-
busi normal, maka dilanjutkan de-
ngan uji homogenitas. Hasil uji 
homogenitas diperoleh bahwa data 
gain kemampuan berpikir reflektif 
dan data skor belief siswa memiliki 
varians homogen. Akibatnya, data 
gain kemampuan berpikir reflektif 
dan data skor belief siswa di analisis 
dengan menggunakan uji parametrik 
yaitu uji  .  





Data posttest kemampuan 
berpikir reflektif dan data skor belief 
siswa langsung dilakukan uji hipo-
tesis, yaitu uji proporsi dengan 
menggunakan uji z. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Data kemampuan berpikir re-
flektif matematis awal diperoleh dari 
hasil pretest yang diberikan pada 
awal pertemuan sebelum perlakuan. 
Rekapitulasi skor kemampuan ber-
pikir reflektif matematis awal siswa 
yang disajikan pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Rekapitulasi Skor Kemam-








GDL 7,79 2,95 
PK 7,21 1,88 
Keterangan: 
GDL : Guided Discovery Leraning 
PK  : Pembelajaran Konvensional 
 
Tabel 3 menunjukkan bahwa 
rata-rata kemampuan berpikir reflek-
tif matematis awal siswa kelas 
guided discovery learning sedikit 
lebih tinggi dari kelas konvensional. 
Selisih rata-rata dari kedua kelas 
adalah 0,58 sehingga rata-rata dari 
kedua sampel tidak ada perbedaaan 
yang signifikan. Selanjutnya, simpa-
ngan baku untuk skor kemampuan 
berpikir reflektif matematis awal 
siswa pada kelas guided discovery 
learning lebih tinggi dibandingkan 
dengan siswa pada kelas konven-
sional. Data simpangan baku tersebut 
menunjukkan bahwa penyebaran 
skor kemampuan berpikir reflektif 
matematis awal pada kelas guided 
discovery learning lebih beragam 
dibandingkan dengan kelas konven-
sional.  
Selanjutnya, data skor 
kemampuan berpikir reflektif mate-
matis akhir diperoleh dari hasil 
posttest yang diberikan setelah perla-
kuan. Rekapitulasi skor kemampuan 
berpikir reflektif matematis akhir 
siswa yang disajikan pada Tabel 4. 
 
Tabel 4. Rekapitulasi Skor Kemam-








GDL 22,46 6,84 
PK 18,39 6,03 
 
Tabel 4 menunjukkan bahwa 
rata-rata kemampuan berpikir 
reflektif matematis akhir siswa pada 
kelas guided discovery learning lebih 
tinggi daripada rata-rata kemampuan 
berpikir reflektif matematis akhir 
siswa kelas konvensional. Simpang-
an baku untuk skor kemampuan 
berpikir reflektif matematis akhir 
siswa pada kelas guided discovery 
learning sedikit lebih tinggi daripada 
siswa pada kelas konvensional. Data 
simpangan baku tersebut menunjuk-
kan bahwa penyebaran skor kemam-
puan berpikir reflektif matematis 
akhir siswa pada kelas guided dis-
covery learning sedikit lebih bera-
gam dibandingkan dengan kelas 
konvensional. 
Indikator kemampuan berpikir 
reflektif matematis yang diukur pada 
peneltian ini yaitu reacting, compa-
ring, dan contemplating. Untuk me-
ngetahui pencapaian indikator ke-
mampuan berpikir reflektif mate-
matis siswa yang mengikuti model 
guided discoveri learning dan siswa 
yang mengikuti pembelajaran kon-
vensional, dilakukan analisis keter-
capaian indikator kemampuan ber-
pikir reflektif matematis pada kedua 





kelas sampel sebelum dan sesudah 
perlakuan. Rekapitulasi persentase 
ketercapaian indikator kemampuan 
berpikir reflektif matematis awal 
siswa disajikan pada Tabel 5. 
 
Tabel 5. Persentase Pencapaian Indi-
kator Kemampuan Berpikir 
Reflektif Matematis Awal 
  
Indikator GDL PK 
Reacting 74,57% 71,84% 
Comparing 5,17% 4,74% 
Contemplating 7,11% 6,25% 
Rata-rata 28,95% 27,95% 
Keterangan: 
GDL : Guided Discovery Leraning 
PK  : Pembelajaran Konvensional 
 
Tabel 5 menunjukkan bahwa 
rata-rata pencapaian indikator ke-
mampuan berpikir reflektif mate-
matis awal siswa pada kelas guided 
discovery learning lebih tinggi 
daripada siswa kelas konvensional. 
Perbedaan persentase pencapaian 
setiap indikator dan rata-rata penca-
paian indikator tidak terpaut jauh 
sehingga pencapaian kemampuan 
berpikir reflektif matematis awal 
siswa pada kelas guided discovery 
learning dan kelas konvensional 
hampir sama. 
Berikut ini disajikan rekapitu-
lasi persentase ketercapaian indikator 
kemampuan berpikir reflektif mate-
matis akhir siswa yang disajikan pa-
da Tabel 6. 
Tabel 6 menunjukkan bahwa 
rata-rata pencapaian kemampuan 
berpikir reflektif matematis akhir 
siswa pada kelas guided discovery 
learning lebih tinggi daripada siswa 
pada kelas yang mengikuti pembe-
lajaran konvensional. Hal ini terlihat 
dari pencapaian setiap indikator 
kemampuan berpikir reflektif mate-
matis akhir siswa kelas guided 
discovery learning lebih tinggi dari-
pada kelas konvensional. 
 
Tabel 6. Persentase Pencapaian Indi-
kator Kemampuan Berpikir 
Reflektif Matematis Akhir 
  
Indikator GDL PK 
Reacting 90,09% 81,90% 
Comparing 75,43% 65,95% 
Contemplating 52,80% 41,38% 
Rata-rata 72,77% 63,07% 
 
Pada analisis kemampuan 
berpikir reflektif matematis awal 
diketahui bahwa siswa kelas guided 
discovery learning dan kelas kon-
vensional memiliki kemampuan 
berpikir reflektif matematis setara. 
Selanjutnya dihitung gain skor 
kemampuan berpikir reflektif mate-
matis pada kedua kelas sampel. 
Rekapitulasi gain skor kemampuan 
berpikir reflektif matematis disajikan 
pada Tabel 7. 
 
Tabel 7. Rekapitulasi Gain Skor Ke-








GDL 0,62 0,27 
PK 0,45 0,22 
 
Tabel 7 menunjukkan bahwa 
rata-rata gain kemampuan berpikir 
reflektif matematis siswa pada kelas 
guided discovery learning lebih 
tinggi dibandingkan dengan siswa 
pada kelas konvensional. Selanjut-
nya, simpangan baku gain siswa 
pada kelas guided discovery learning 
sedikit lebih tinggi daripada sim-
pangan baku gain siswa pada kelas 
konvensional. Hal ini menunjukkan 
bahwa penyebaran skor gain siswa





pada kelas guided discovery learning 
sedikit lebih heterogen dibandingkan 
dengan pada kelas konvensional. 
Berdasarkan uji normalitas dan 
homogenitas, diketahui bahwa data 
gain kemampuan berpikir reflektif 
matematis kelas guided discovery 
learning dan kelas konvensional ber-
distribusi normal dan memiliki 
varians yang homogen, sehingga uji 
hipotesis yang dilakukan adalah 
menggunakan uji  .  
Berdasarkan hasil uji  , diketa-
hui bahwa nilai               lebih 
dari              , maka H0 ditolak. 
Dengan demikian disimpulkan bah-
wa bahwa rata-rata gain kemampuan 
berpikir reflektif siswa yang mengi-
kuti model guided discovery learning 
lebih tinggi daripada rata-rata gain  
kemampuan berpikir reflektif siswa 
yang mengikuti pembelajaran kon-
vensional. Hal ini sesuai dengan hasil 
penelitian  Hasan (2015: 5) menun-
jukkan bahwa peningkatan kemam-
puan berpikir reflektif matematis 
siswa yang mengikuti pembelajaran 
discovery lebih tinggi dari pening-
katan kemam-puan berpikir mate-
matis pada pembelajaran konven-
sional.  
 Berdasarkan hasil analisis 
data posttest kemampuan berpikir 
reflektif matematis siswa pada kelas 
guided discovery learning, diketahui 
bahwa dari 28 siswa di kelas guided 
discovery learning  terdapat 23 siswa 
yang memiliki kemampuan berpikir 
reflektif matematis pada interpretasi 
sedang dan tinggi. Setelah dilakukan 
uji proporsi data kemampuan berpi-
kir reflektif matematis, diperoleh 
nilai                lebih dari 
              , maka H0 ditolak. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa persentase siswa yang 
mengikuti guided discovery learning 
memiliki kemampuan berpikir 
reflektif terkategori baik lebih dari 
60% dari jumlah siswa kelas 
tersebut.  
Hal-hal yang membuat persen-
tase siswa memiliki kemampuan 
berpikir reflektif matematis lebih dari 
60% jumlah siswa pada kelas yang 
mengikuti model guided discovery 
learning, salah satunya adalah ada-
nya partisipasi siswa dalam membe-
rikan ide-ide untuk melakukan pe-
mecahan masalah ketika mengikuti 
pembelajaran. Hayati (2016:1-2) me-
nyatakan bahwa proses pembelajaran 
menuntut siswa untuk aktif, tekun, 
kreatif dan terampil dalam proses 
pemecahan masalah yang melibatkan 
partisipasi siswa secara optimal. 
Sejalan itu, Riyanti (2018: 6) menya-
takan bahwa salah satu keunggulan 
guided discovery learning adalah 
siswa dapat berpartisipasi dalam 
memberikan ide-ide untuk mela-
kukan pemecahan masalah. 
Dalam penerapan pembelajaran 
guided discovery di kelas, kemam-
puan siswa untuk menggali informasi 
dan menanggapi permasalahan yang 
diberikan (reacting) dapat meningkat 
pada tahap stimulasi dan mengi-
dentifikasi masalah, siswa dibiasakan 
diberikan stimulus berupa pert-
anyaan. Menurut Oktavioni (2017: 5) 
stimulus yang dilakukan berupa 
pengajuan masalah atau pertanyaan 
sehingga siswa dapat menggali data 
atau informasi yang diinginkannya 
untuk menyelesaikan masalah. 
Kemampuan dalam mengana-
lisis dan klarifikasi informasi untuk 
mengevaluasi apa yang diyakini 
(comparing) dapat meningkat mela-
lui kegiatan pada tahap pengumpulan 
dan pengolahan data. Pada tahap ini 
siswa diberikan kesempatan untuk 
mengumpulkan informasi sebanyak





banyaknya yang relavan dengan 
tujuan mendapatkan kebenaran dari 
hipotesis, kemudian siswa mengolah 
data yang telah dikumpulkan untuk 
pembentukan konsep dan generali-
sasi.  
Selanjutnya, pada tahap pem-
buktian dan menarik kesimpulan 
dapat meningkatkan kemampuan me-
nguraikan, menginformasikan, mem-
pertimbangkan dan merekonstruksi 
situasi atau masalah serta analisis 
kebenaran dari jawaban (contempla-
ting). Pada tahap ini memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk 
mengadakan pemeriksaan untuk 
membuktikan benar atau tidaknya 
hipotesisi berdasarkan pengolahan 
data yang telah dilakukan dan 
mengadakan penarikan kesimpulan 
untuk dijadikan prinsip umum dalam 
suatu masalah sesuai berdasarkan 
pembuktian.  
Berbeda dengan kelas guided 
discovery learning, pada pembela-
jaran konvensional guru memberikan 
penjelasan terkait materi yang akan 
dipelajari melalui permasalahan, 
yang dilanjutkan dengan contoh dan 
latihan soal. Pada proses ini siswa 
mendengarkan penjelasan dari guru 
dan mencatatnya sehingga pemaha-
man dan informasi yang siswa dapat 
hanya berasal dari apa yang disam-
paikan oleh guru. Hal ini menye-
babkan sedikitnya kesempatan siswa 
untuk mengembangkan kemampuan 
berpikir reflektif matematis. 
 Data skor belief siswa diper-
oleh dari hasil pengisian skala belief  
pada kelas guided discovery learning 
dan kelas konvensional. Rekapitulasi 
data skor belief pada kedua kelas 
sampel disajikan pada Tabel 8. 
Tabel 8 menunjukkan bahwa 
rata-rata untuk skor kemampuan 
belief siswa kelas guided discovery 
learning lebih tinggi daripada kelas 
konvensional. Simpangan baku untuk 
skor belief siswa pada kelas guided 
discovery learning sedikit lebih 
tinggi dibandingkan dengan siswa 
pada kelas konvensional. Data sim-
pangan baku tersebut menunjukkan 
bahwa penyebaran skor belief siswa 
pada kelas guided discovery learning 
sedikit lebih beragam dibandingkan 
dengan kelas konvensional. 
 







GDL 68,00 8,68 
PK 63,48 8,37 
 
Aspek belief  yang diukur 
dalam penelitian ini adalah keya-
kinan siswa terhadap karakteristik 
matematika, keyakinan siswa terh-
adap kemampuan diri sendiri, 
keyakinan siswa dalam mengikuti 
proses pembelajaran matematika, dan 
keyakinan siswa terhadap kegunaan 
matematika. Untuk mengetahui pen-
capaian aspek belief siswa yang 
mengikuti model guided discoveri 
learning dan siswa yang mengikuti 
pembelajaran konvensional, dilaku-
kan analisis ke-tercapaian aspek 
belief pada kedua kelas sampel 
sebelum dan sesudah perlakuan. 
Rekapitulasi persentase ketercapaian 
aspek belief siswa disajikan pada 
Tabel 9. 
Tabel 9 menunjukkan bahwa 
bahwa rata-rata pencapaian aspek 
belief siswa pada kelas guided 
discovery learning  lebih tinggi dari-
pada kelas konvensional. Pencapaian 
belief siswa pada kelas guided 
discovery learning pada masing-
masing aspek juga lebih tinggi 
daripada siswa pada kelas konven-
sional kecuali pada aspek keyakinan 
siswa terhadap karakteristik matema





tika pencapaian siswa pada kelas 
guided discovery learning lebih 
rendah daripada siswa pada kelas 
konvensional. Namun, perbedaan 
aspek keyakinan siswa terhadap 
karakteristik matematika tidak ter-
paut jauh, sehingga tidak mengalami 
perbedaan yang signifikan. 
 
Tabel 9. Persentase Aspek Belief 
 


























Rata-rata 74,31% 69,53% 
 
Berdasarkan uji normalitas dan 
homogenitas, diketahui bahwa skor 
belief kelas guided discovery lear-
ning dan kelas konvensional 
berdistribusi normal dan memiliki 
varians yang homogen, sehingga uji 
hipotesis yang dilakukan adalah 
menggunakan uji  . Berdasarkan 
hasil uji  , diketahui bahwa nilai 
               lebih dari         
     , maka H0 ditolak. Dengan 
demikian disimpulkan bahwa bahwa 
rata-rata skor belief siswa yang 
mengikuti  pembelajaran guided 
discovery learning lebih tinggi 
daripada rata-rata skor belief siswa 
yang mengikuti pembelajaran 
konvensional. 
Berdasarkan hasil analisis skor 
belief siswa pada kelas guided 
discovery learning, diketahui bahwa 
dari 28 siswa di kelas guided 
discovery learning  terdapat 23 siswa 
yang memiliki skor belief pada 
interpretasi sedang dan tinggi. Sete-
lah dilakukan uji proporsi skor belief, 
diperoleh nilai zhitung = 2,39 lebih dari 
      = 1,64, maka H0 ditolak. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa persentase siswa yang mengi-
kuti guided discovery learning 
memiliki skor belief terkategori baik 
lebih dari 60% dari jumlah siswa 
kelas tersebut. Hal ini sesuai dengan 
penelitian Defi (2017: 261) yang 
menunjukkan bahwa penerapan mo-
del discovery mampu mengembang-
kan belief siswa dalam pembelajaran 
matematika. 
Hal yang mendukung berkem-
bangnya belief pada kelas guided 
discovery learning terlihat dari sikap 
positif siswa terhadap matematika 
dan lingkungan kelas. Berdasarkan 
tahapan guided discovery learning 
terdapat tahap stimulus. Fauzi (2016: 
2) menyatakan bahwa struktur 
kognitif yang berkenaan dengan 
keyakinan matematika tersebut ter-
sembunyi dalam diri orang tersebut 
namun gejalanya biasanya muncul 
pada saat ia melakukan pekerjaan 
matematika, berinteraksi dengan 
lingkungan kelas, atau merespon 
terhadap suatu stimuli seperti 
pertanyaan-pertanyaan dari guru atau 
dalam dirinya sendiri. 
Pada proses pelaksanaan pem-
belajaran guided discovery, terdapat 





beberapa kendala lain yang dite-
mukan selama proses pembelajaran. 
Pada pertemuan pertama, siswa 
belum terbiasa dengan pembelajaran 
matematika dengan diskusi dan 
berkelompok, sehingga suasana sis-
wa menjadi kurang kondusif, siswa 
terlihat terbebani untuk mengerjakan 
LKPD dan siswa masih bingung 
serta lebih sering bertanya kepada 
guru daripada mengidentifikasi, 
mengumpulkan data, dan mengo-
lahnya.  
Pada pertemuan kedua, bebe-
rapa siswa masih belum terbiasa 
dengan pembelajaran guided disco-
very learning. siswa merasa belum 
yakin dengan apa yang diperoleh 
walaupun itu benar. Jadi siswa masih 
sangat membutuhkan bimbingan gu-
ru untuk mendapatkan keyakinan 
terhadap apa yang diperoleh. Selain 
itu, pada pertemuan kedua ini per-
kembangan siswa yang memiliki ke-
mampuan tinggi sudah dapat ber-
tanggung jawab atas kelompoknya 
sehingga diskusi dalam kelompok 
dan presentasi di depan kelas dapat 
berjalan lebih baik. 
Pada pertemuan selanjutnya 
sampai pertemuan kelima, siswa 
pada pertemuan selanjutnya sampai 
pertemuan kelima, siswa sudah 
terbiasa dengan pembelajaran guided 
discovery. Hal ini terlihat dari siswa 
mampu mengumpulkan informasi 
dengan membuka buku dan diskusi 
kelompok berjalan lebih baik dan 
terarah dengan bimbingan guru. 
Dengan demikian, ketika kelompok 
presentasi di depan kelas semua 
anggota dalam kelompok tersebut 






 Berdasarkan hasil penelitian 
dan pembahasan, diperoleh simpulan 
bahwa model guided discovery 
learning efektif ditinjau dari 
kemampuan berpikir reflektif dan 
belief siswa kelas VIII SMP Negeri 
20 Bandarlampung semester ganjil 
tahun pelajaran 2018/2019. 
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